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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kita ucapkan pada Allah SWT yang sudah 

memberikan rahmat dan kesehatan kepada kita semua sehingga 

kita dapat menyelesaikan buku ini dengan baik dengan judul 

Merangkai Sajak Kehidupan, dan tidak lupa kita hadiahkan pada 

junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang membawa kita 

dari alam tidak berilmu pengetahuan ke alam yang penuh 

berpengetahuan seperti saat sekarang ini. 

Buku ini terkhusus bagi penulis yang mencoba untuk 

mengungkapkan perasaannya melalui sajak yang tercipta menjadi 

sebuah puisi. Puisi ini ditulis dengan harapan memberikan manfaat 

bagi pembaca dan para penikmat puisi diluar sana. Buku antologi 

Perjalanan yang begitu panjang dan akhirnya buku ini dapat 

dituliskan oleh 5 orang yang hebat dan menjadi sebuah kebanggaan 

tersendiri. Kami ucapkan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu sehingga buku ini bisa hadir dihadapan pembaca. 

Tujuh Puluh Enam puisi yang terdapat dalam buku ini dan 

disusun dengan kata-kata yang sangat menakjubkan. Karya-karya 

selanjutnya akan tercoret dalam beberapa kertas nantinya dan 

kembali menciptakan karya-karya baru. Bulan April dan Juni 

menjadi saksi yang selalu mendampingi kami untuk berkarya dan 

akan selalu berkarya. 

 

 

 

Aceh Besar 10 Juni 2023 

 

Super TIM 
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SELAYANG PANDANG 

 
Antologi Puisi ini lahir dari pergulatan penulis dari berbagai 

dialognya dengan lingkungan hidup, alam sekitar, perbincangan 

dengan rekan sejawat, hingga kritiknya terhadap fenomena sosial 

yang ada. 76 puisi lahir dari lima orang akademisi dengan latar 

belakang sosial yang berbeda. Perjalanan panjang melewati 

berbagai ruang dan waktu telah mengantarkan lima orang penulis 

ini merangkai sajak kehidupan yang mungkin telah luput dari 

ingatan mereka.  

Menjadi sebuah titik temu menarik bagi kelima orang penulis 

dengan berbagai latar belakang pendidikan ini, seperti teater, sastra 

Indonesia dan sastra inggris meramu elemen kehidupan ke dalam 

rangkaian kata tak bersuara, tapi berkesan sepanjang masa. Bagi 

para pembaca, ini adalah momentum yang tepat untuk mengulik 

berbagai peristiwa dari kacamata objektif yang penuh subjektivitas. 

Puisi tidak saja selalu berhubungan dengan kehidupan 

penulis. Ada kejenuhan, kelesuhan, kebahagian, keberanian, 

bahkan pemikiran kritis yang dituangkan ke dalam karya 

monumental. Antologi Puisi ini menjadi jembatan tak kasat mata 

antara gegap gempitanya tridarma dosen dan hasrat berkarya 

menuangkan ide menjadi karya kreatif. Sebuah cenderamata spesial  

dari Aceh untuk Indonesia yang dilahirkan oleh akademisi Institut 

Seni Budaya Indonesia Aceh. Puisi ini bertuan dan telah memiliki 

rumahnya di Aceh. Fragmen kehidupan yang dulunya tercecer, kini 

telah menyatu ke dalam antologi puisi ini. Ada yang terlupakan, 

tapi tetap membekas di jiwa. Ada yang tertunda, tapi tak pernah 

dilupakan. Ia yang mundur, tapi melahirkan karya lain. Merajut asa 

bersama melahirkan karya abadi sepanjang masa. 
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TENTANG PENULIS 

 
Muhammad Fadli Muslimin Penulis 

merupakan Dosen di Program Studi 

Kajian Sastra dan Budaya Institut Seni 

Budaya Indonesia Aceh. Ia juga akrab 

dengan dunia kepenulisan kreatif, seperti 

puisi dan cerpen.  

Ia lahir di Ujung Pandang, besar di 

Yogyakarta dan menetap di Aceh 

 

 

 Lismalinda merupakan perempuan 

berdarah Aceh yang lahir di Aceh Besar 

pada tanggal 2 Januari 1990. Linda, 

sapaan akrabnya, merupakan dosen tetap 

di Institut Seni Budaya Indonesia Aceh 

yang fokus mengajar dibidang Literature. 

Selain itu, penulis juga aktif mengajar di 

Universitas Syiah Kuala sebagai dosen 

tidak tetap. Gelar Strata Satu (S-1) Pendidikan Bahasa Inggris 

diperolehnya dari Universitas Syiah Kuala pada tahun 2012, 

dan menyelesaikan studi jenjang Strata Dua (S-2) di Jurusan 

Ilmu Sastra (Sastra Inggris) pada Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Gadjah Mada pada tahun 2016. Artikel ilmiah 

telah dipublikasikannya di jurnal lokal, nasional dan 

internasional. Ia juga telah menerbitkan buku ajar, book 

chapter, kumpulan cerita pendek, dan kumpulan puisi. Selain 

itu, ia juga aktif sebagai pembicara dalam sesi paralel dalam 

acara 'konferensi internasional'. Ia juga bertindak sebagai 

reviewer dan editor pada jurnal nasional dan nasional 

terakreditasi. 
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Muhammad Tahir lahir di Aceh 

Tenggara pada tanggal 27 Juli 1992. 

Saat ini berprofesi sebagai dosen tetap 

di Institut Seni Budaya Indonesia 

Aceh. Menyelasaikan Pendidikan 

Strata satu (S-1) Program Studi 

Pendidikan Bahasa Inggris di 

Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara selesai pada tahun 

2014. Kemudian melanjutkan Pendidikan Strata Dua (S-2) 

Program Studi Sastra Inggris di Universitas Islam Sumatera 

Utara selesai pada tahun 2018. Sebelum menjadi dosen tetap 

di ISBI Aceh, Tahir pernah menjadi guru di SMA Negeri 1 

Kutacane, MTs Swasta Nurul Islam dan dosen di STKIP 

Usman Safri Kutacane. Saat ini Tahir sedang menulis buku 

cerita rakyat dari aceh tenggara yang berjudul “Nenek dan 
Cimpe” dan jurnal ilmiah yang akan terbit tahun 2023. 
 

 

Benni Andika lahir 10 Juni 1989 

di Kab Agam Sumatera Barat. 

Berkuliah S1 di ISI Padang 

Panjang Jurusan Seni Teater dan 

melanjutkan S2 di ISI 

Yogyakarta. Sebernarnya pernah 

menulis puisi pada saat di 

jenjang S1 dan S2, keberanian itu 

masih terhenti dengan 

ketidakmampuan untuk muncul 

kedepan publik. Sembilan tahun 

berlalu mengajar di ISBI Aceh, 

saya mencoba mendobrak 

ketakutan itu dengan beberapa sahabat penulis yang saling 
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mendukung. Semoga terus berkaya dan bekarya dan masih 

akan selalu belajar dalam menciptakan karya yang baik. Kini 

masih  tetap mengajar di Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) 

Aceh.  
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Anwar lahir di Sigli, Aceh, 20 

Juli 1990. Berkuliah S1 di 

Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia Universitas 

Syiah Kuala dan S2 di Ilmu 

Sastra Universitas Gadjah 

Mada. Belajar menulis di 

kelas menulis FLP Aceh di 

tahun 2005-2009, kemudian 

melanjutkan menulis sendiri 

di kala mood. Masa paling produktifnya di saat bergabung di 

sanggar EKS bersama teman-teman sekelas kuliah S2. Salah 

satu cerpennya, "Dodaidi Terakhir" yang memenangkan 

Lomba Menulis Cerpen FIB UGM Se-Yogyakarta di tahun 

2014, adalah cerpen yang dibuat secara ambisius di 

pertemuan mingguan mereka. Kini mengajar di Institut Seni 

Budaya Indonesia (ISBI) Aceh. Bisa disapa 

di @humairaanwar 
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